Faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani transfusi darah selama pandemi covid
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Abstract

Background: Blood transfusion in the mainstay of management for someone with thalassemia major and intermedia. One of the hospitals that provide excellent service facilities in the thalassemia section of children in the province of Lampung is RSUD Dr H Abdul Moeloek in the Alamanda room. In 2020 it decresed to 110 patients/month. And in 2021 there are 104 patients every month who are registered for blood transfusions.
Purpose: The purpose of the study was to determine the factors related to parental compliance in bringing thalassemia patients to undergo blood transfusions during the covid pandemic in the alamanda room of RSUD Dr H Abdul Moeloek Province Lampung in 2022. 
Methods: This type research is quantitative with a cross sectional design. The study population was thalassemia pediatric patients who received blood transfusion therapy who were being treated in the Alamanda room of RSUD Dr H Abdul Moeloek Province Lampung. In December the number of patients treated was 83 patients. The sample is 52 respondents. The statistical test used the chi square test with computer.
Results: Frequency distribution of respondents aged <45 years (59,6%), female (63,5%), low education (59,6%), not working (57,7%), living outside Bandar Lampung (59,6), had poor knowledge about thalassemia (75%), did not comply with bringing thalassemia sufferers to undergo blood transfusions during the covid pandemic (59,6%).
Conclusion: There is a relationship between parental age, gender parental education, occupation, place of residence and parental knowledge relationship with parental compliance in bringing thallasemia sufferers to undergo blood transfusions during the covid pandemic.
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Pendahuluan: Transfusi darah merupakan penatalaksanaan andalan bagi seseorang dengan talasemia mayor dan intermedia. Salah satu Rumah Sakit yang menyediakan fasilitas unggulan layanan dibagian talasemia anak di Provinsi Lampung yaitu RSUD Dr. H. Abdul Moeloek di ruang alamanda. Di tahun 2020 menurun menjadi 110 pasien/bulan. Dan di tahun 2021 terdapat 104 pasien setiap bulannya yang teregistrasi untuk melakukan tranfusi darah.
Tujuan: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi covid diruang alamanda RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Populasi penelitian adalah pasien anak thalassemia yang mendapatkan terapi transfusi darah yang sedang dirawat di ruang alamanda RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung. Pada bulan Desember jumlah pasien yang dirawat 83 pasien. Sampel 52 responden. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi square dengan bantuan komputer.
Hasil: Distribusi frekuensi responden berusia < 45 tahun (59,6%), berjenis kelamin perempuan (63,5%), berpendidikan rendah (59,6%), tidak bekerja (57,7%), bertempat tinggal di luar Bandar Lampung (59,6%), memiliki pengetahuan bueruk tentang talasemia (75%), tidak patuh membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid (59,6%).
Simpulan: Ada hubungan usia orang tua, jenis kelamin, pendidikan orang tua, pekerjaan, tempat tinggal dan pengetahuan orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid.

Kata Kunci: Faktor-faktor; Kepatuhan; Tranfusi; Talasemia; Pandemi.


PENDAHULUAN
Talasemia atau disebut Anemia Mediterania adalah penyakit keturunan karena kurangnya jumlah sel darah merah di dalam tubuh manusia sehingga produksi hemoglobin berkurang. Penyakit ini tergolong kelainan genetik yang diturunkan. John Koutelekos dan Nikolaos Haliasos (2013) menyebutkan bahwa talasemia termasuk dalam salah satu penyakit kronis yang disebabkan oleh gangguan hematologi secara genetik yang mengakibatkan masalah serius dengan penanganan seumur hidup (Setiawan, 2018).	Comment by Acer: Setiawan,H. (2018). KonselingGenetik Pada Orang TuaDengan Anak Thalasemia. Yogyakarta : Penerbit CV Absolute Media.
Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) bahwa 250 juta penduduk dunia (4,5%) membawa genetic talasemia. Dari 250 juta, 80-90 juta diantaranya membawa genetic talasemia β (Setiawan, 2018). Setiap tahun sekitar 300.000- 500.000 bayi baru lahir disertai dengan kelainan hemoglobin berat, dan 50.000 hingga 100.000 anak meninggal akibat talasemia β; 80% dari jumlah tersebut berasal dari negara berkembang. Indonesia termasuk salah satu negara dalam sabuk talasemia dunia, yaitu negara dengan frekuensi gen (angka pembawa sifat) talasemia yang tinggi. Hal ini terbukti dari penelitian epidemiologi di Indonesia yang mendapatkan bahwa frekuensi gen talasemia beta berkisar 3-10% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018).	Comment by Acer: Kemenkes, R. I. (2018). Pedoman Nasional Pelayanan Kedokteran: Tata Laksana Talasemia. Jakarta: Kemenkes RI.
Data pusat talasemia, Departemen Ilmu Kesehatan Anak, FKUIRSCM, sampai dengan bulan mei 2014 terdapat 1.723 pasien dengan rentang usia terbanyak antara 11-14 tahun. Jumlah pasien baru terus meningkat hingga 75-100 orang/tahun, sedangkan usia tertua pasien hingga saat ini adalah 43 tahun. Beberapa pasien sudah berkeluarga dan dapat memiliki keturunan, bahkan diantaranya sudah lulus menjadi sarjana. Di 1980-an, angka kemungkinan hidup pasien talasemia di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo hanya sampai usia 20-an tahun. Namunkini, tingkat kemungkinan hidup pasien dengan kondisi kelainan darah merah akibat berkurang/tidak diproduksi rantai protein (globin) pembentuk Hb utama ini bisa lebih lama. Berdasarkan grafik per 10 tahun dari RSCM, terlihat ada perbaikan dalam kemungkinan hidup pasien talasemia. Di 1990-an banyak yang meninggal sebelum usia 27. Namun, data 2010, ada lebih dari 100 orang yang hidup lebih dari 32 tahun (Kemenkes, 2018).
Transfusi darah merupakan penatalaksanaan andalan bagi seseorang dengan talasemia mayor dan intermedia. Tranfusi darah bertujuan untuk membuat hemoglobin dalam darah meningkat dan menekan eritropoiesis yang tidak efektif (Abolwafa, 2018). Transfusi kronis mencegah sebagian besar pertumbuhan serius, komplikasi skeletal dan neurologis dari talasemia mayor. Hasil penelitian ini juga menjelaskan pentingnya mempertahankan tingkat Hb pre-transfusi paling tidak 9-10,5 g / dL. Peneliti lain menuliskan bahwa 63 responden (83,8%)  yang diteliti tidak patuh melakukan transfusi darah (Supriyanti & Mariana, 2019). Ketidakpatuhan tranfusi darah akan memiliki dampak pada pertumbuhan anak, oksigenasi ke otak, sehingga kemampuan kognitif anak akan menurun (Aziz, 2019). Alasan anak tidak patuh transfusi salah satunya adalah masalah kondisi keuangan (Sarumaha, 2020).	Comment by Acer: 	Comment by Acer: 	Comment by Acer: Sarumaha, E. A. (2020). Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Transfusi Darah pada Anak Thalasemia di Rumah Sakit Universitas Sumatera Utara`
Faktor yang mempengaruhi salah satu kesehatan seseorang adalah perilaku kesehatan dirinya, keluarganya, serta masyarakat disekitarnya. Perilaku kesehatan adalah suatu respon manusia kepada rangsangan yang berkaitan dengan sakit dan penyakit, sistem pelayanan kesehatan, dan juga lingkungan. Perilaku kesehatan penderita talasemia perlu dilakukan pengontrolan yang ketat, yaitu perilaku untuk melakukan kontrol hemoglobin dan melakukan transfusi darah secara teratur. Berdasarkan data 64 orang penderita talasemia di Banyumas, Jawa Tengah, sebanyak 87,5% penderita melakukan transfusi darah sekali dalam sebulan di rumah sakit. Apabila transfusi darah tidak dilakukan maka akan mengalami anemia berat dan menimbulkan hipoksia jaringan (Purwoko & Mundijo, 2021).	Comment by Acer: Purwoko, M., & Mundijo, T. (2021). Kepatuhan Orang Tua dalam Membawa Penderita Thalassemia untuk Menjalani Transfusi Darah selama Pandemi COVID-19. Jurnal Kesehatan Vokasional, 6(3), 159-166.
Penelitian di RSUD dr Zainal Abidin Banda Aceh menjelaskan bahwa ada perbedaan hemoglobin antara penderita talasemia yang patuh melakukan terapi dibandingkan yang tidak patuh (Asnani & Rahayuningsih, 2017). Sementara pada Desember 2019, sebanyak 65,5% penderita talasemia di rumah singgah talasemia Bandar Lampung yang patuh melakukan transfusi darah (Mustofa dkk, 2020). Hasil penelitian kepatuhan tranfusi darah di RS Abdul Manap Jambi bahwa mayoritas (64,3%) responden patuh menjalani tranfusi darah (Armina & Pebriyanti, 2021).	Comment by Acer: Asnani, &Rahayuningsih, S. I. (2017). Hemoglobin Anak Thaasemia Yang Patuh   Dan   Tidak   Patuh   Dalam Menjalani  Terapi.  Universitas  Syiah KualaBandaAceh,1–8.	Comment by Acer: Mustofa,F.L.,Triswanti,N.,Rukmono,P., &Satriadi, M. F. (2020). Hubungan KepatuhanTransfusiDarahTerhadap Pertumbuhan Anak Thalassemia Di Rumah Singgah Thalassemia Bandar Lampung. Jurnal Medika Malahayati, 4(2),130–136.	Comment by Acer: Armina, A., & Pebriyanti, D. K. (2021). Hubungan Kepatuhan Transfusi Darah dan Kelasi Besi dengan Kualitas Hidup Anak Thalasemia. Jurnal Akademika Baiturrahim Jambi, 10(2), 306-312.
Pada tanggal 11 Maret 2020, The World Health Organization atau WHO mengumumkan terjadinya pandemi Covid19 yang disebabkan virus SARSCoV2. Virus tersebut dapat ditularkan melalui aerosol, kontak langsung atau tidak langsung, serta melalui prosedur medis. Gejala Covid19 di antaranya gejala flu, yang disertai demam, lemah, batuk, sesak napas, dan bahkan kehilangan kemampuan menghidu dan mengecap rasa (Parikhani et al., 2021).	Comment by Acer: 
Pandemi Covid19 menyebabkan pemerintah pusat dan daerah menerapkan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat atau disebut PPKM di wilayah Indonesia, salah satunya adalah Bandar Lampung. Pembatasan tersebut mempengaruhi pada pelayanan kesehatan di wilayah yang menjalankan PPKM. Sehingga rumah sakit melakukan pembatasan jumlah kunjungan klinik rawat jalan. Pembatasan ini mungkin mempengaruhi kesempatan penderita talasemia untuk melakukan kontrol teratur dan mendapatkan transfusi darah karena rumah sakit rujukan utama bagi penderita talasemia terletak di Bandar Lampung. Selain itu juga, imbas dari pandemi covid pasien talasemia kesulitan mendapatkan transfusi darah karena sulit mencari donor darah (Tobing, 2020).	Comment by ismail - [2010]: Tobing, M., (2020). Imbas Covid-19 PasienTalasemia Lampung SulitDapatTranfusi Darah. Diakses pada 10 Desember 2021, dari https://lampung.idntimes.com/health/medical/silviana-4/imbas-covid-19-pasien-talasemia-lampung-sulit-dapat-transfusi-darah/3
Salah satu rumah sakit yang menyediakan fasilitas unggulan layanan dibagian talasemia anak di Provinsi Lampung yaitu RSUD Dr. H. Abdul Moeloek di ruang alamanda. Rumah sakit tersebut merupakan salah satu rumah sakit milik Pemerintah Daerah Provinsi Lampung yang tercatat kedalam RS Tipe A. Berdasarkan data dalam laporan bulanan penyakit tertinggi di ruang alamanda adalah penyakit talasemia. Pada tahun 2019 rata – rata pasien yang teregistrasi sebanyak 130 pasien/bulan. Di tahun 2020 menurun menjadi 110 pasien/bulan. Dan di tahun 2021 terdapat 104 pasien setiap bulannya yang teregistrasi untuk melakukan transfuse darah. Pada bulan Desember 2021 tercatat 83 penderita talasemia yang dirawat. Berdasarkan data presurvey yang dilakukan pada tanggal 11 Januari 2022 didapatkan data dari 10 orang tua penderita talasemia, 8 orang (80%) mengatakan tidak patuh menjalani tranfusi darah sesuai jadwal dan 2 orang mengatakan sesuai jadwal.
Kepatuhan orang tua dalam membawa anak talasemia untuk transfuse darah adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk kualitas hidup pasien talasemia. Kepatuhan adalah sampai dimana perilaku seseorang sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh profesional kesehatan. Penderita talasemia harus menjalani transfusi darah secara rutin dan teratur untuk tetap menjaga kesehatan dan stamina, sehingga penderita tetap bisa beraktivitas. Transfusi memberikan energi baru kepada penderita karena darah dari transfusi memiliki kadar hemogblobin normal yang akan mampu memenuhi kebutuhan tubuh penderita talasemia. Penderita talasemia memerlukan transfusi darah karena hemoglobin penderita talasemia tidak cukup untuk memproduksi protein sehingga berakibat hemoglobin yang dibentuk menjadi berkurang dan sel darah merah mudah rusak (Dewi, 2009 dalam Rima dkk., 2018). Karena ketidakpatuhan mereka terhadap instruksi dokter, terkadang pasien talasemia datang dengan kadar haemoglobin yang sangat rendah (<5gr/dl), sesak, dan sangat lemah (Supriyanti & Mariana, 2019).	Comment by Acer: Rima, U. N., & Siska, S. (2018). Hubungan Dukungan Keluarga Orangtua Dengan Kepatuhan Orangtua Anak Penderita Thalasemia Usia 2-5 Tahun Untuk Menjalani Transfusi Darah Di Rs Bhayangkara Setukpa Lemdikpol Kota Sukabumi. Lentera: Jurnal Ilmiah Kesehatan dan Keperawatan, 3(1), 51-62.	Comment by Acer: Supriyanti, E. S. I., & Mariana, M. R. (2019). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Transfusi Pada Pasien Thalasemi. Jurnal Ilmiah Ilmu Keperawatan Indonesia, 9(02), 607-615.

METODE
penelitian kuantitatif dengan metode survey analitik. menggunakan pendekatan cross sectional, untuk memperoleh gambaran kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani transfusi darah selama pandemic covid di ruang alamanda RSUD Dr. H Abdul Moeloek Bandar Lampung. Penelitian ini telah lulus dalam kelayakan etik pada tanggal 20 mei 2022 dengan nomor 2504 /EC/KEP-Unmal/V/2022. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pasien anak talasemia yang mendapatkan terapi transfusi darah yang sedang dirawat di ruang alamanda RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung. Pada bulan Juni 2022 jumlah pasien yang dirawat 83 pasien. Jumlah sampel penelitian sebanyak 52 responden. Penelitian ini dilakukan di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampungpada 1 – 30 Juni2022.Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi Square. 

HASIL

Hasil penelitianmenunjukkan bahwa sebagianbesarrespondenberusia< 45 tahunyaitu sebanyak 31 responden (59,9%), berjeniskelaminperempuanyaitu sebanyak 33 responden (63,5%), sedangkan yang berjeniskelaminlaki-laki sebanyak 19 responden (36,5%), berpendidikanrendahyaitu sebanyak 31 responden (59,6%), tidakbekerjayaitu sebanyak 30 responden (57,7%), bertempattinggal di luar Bandar lampungyaitu sebanyak 31 responden (59,6%), memilikipengetahuantidakbaiktentangtalasemiayaitu sebanyak 31 responden (59,6%), tidakpatuhmembawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covidyaitu sebanyak 31 responden (59,6%)

Tabel 1. Karakteristik Distribusi Frekuensi Responden (N=52)

	Usia (n/%)
	Hasil

	< 45 Tahun
	31/59.6

	≥ 45 Tahun
	21/40.4

	Jenis Kelamin (n/%)
	

	Perempuan
	33/63.5

	Laki-laki
	19/36.5

	Pendidikan (n/%)
	

	Tinggi
	21/40.4

	Rendah
	31/59.6

	Pekerjaan (n/%)
	

	Bekerja
	22/42.3

	Tidak Bekerja
	30/57.7

	Tempat Tinggal (n/%)
	

	Bandar Lampung
	21/40.4

	Luar Bandar Lampung
	31/59.6

	Pengetahuan (n/%)
	

	Baik
	13/40.4

	Tidak Baik
	31/59.6

	KepatuhanTranfusi (n/%)
	

	Patuh
	21/40.4

	Tidak Patuh
	31/59.6




Tabel 2. Hubungan Variabel Dependen dan Independen 

	Variabel
	Kepatuhan
	P Value
	OR 
(CI 95%)

	
	Patuh (n=21)
	Tidak Patuh (n=31)
	
	

	Usia (n/%)
< 45 Tahun
	
17/81
	
14/45,2
	0,022
	5,2 (1,4-18,9)

	≥ 45 Tahun
	4/19
	17/54.8
	
	

	Jenis Kelamin (n/%)
Perempuan
Laki-laki
	
18/85.7
3/14.3
	
15/48.4
16/51.6
	0.014
	6,4 (1,6-26,2

	Pendidikan (n/%)
Tinggi
Rendah
	
13/61.9
8/38.1
	
8/25.8
23/74.2
	0.021
	4,7 (1,4-15,4)

	Pekerjaan (n/%)
Bekerja
Tidak Bekerja
	
13/61.9
8/38.1
	
9/29
22/71
	0.039
	3,9 (1,2-12,8)

	Tempat Tinggal (n/%)
Bandar Lampung
Luar Bandar Lampung
	
13/61.9
8/38.1
	
8/25.8
23/74.2
	0.021
	4,7 (1,4-15,4

	Pengetahuan (n/%)
Baik
Tidak Baik
	
10/47.6
11/52.4
	
3/9.7
28/90.3
	0.006
	8,4 (1,9-36,8)




Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 46 responden dengan usia< 45 tahun sebanyak 17 responden (54,8%)patuhmembawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi covid-19, sedangkan dari21 responden dengan usia ≥ 45 tahun sebanyak 4 responden (19%)patuhmembawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi covid-19. Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,022, artinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (0,022< 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik dengan derajat kepercayaan 95%, diyakini terdapat hubungan usia orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022. Sedangkan hasil uji OR diperoleh nilai 5,2 (CI 95% 1,4-18,9), artinya responden dengan usia< 45 tahun berpeluang 5,2 kali lebih besar untuk patuh dibandingkan yang memilikiusia ≥ 45 tahun.
Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 33 responden dengan jeniskelaminperempuan sebanyak 18 responden (54,5%)patuhmembawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi covid-19, sedangkan dari19 responden dengan jeniskelaminlaki-laki sebanyak 3 responden (15,8%)patuhmembawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi covid-19. Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,014, artinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (0,014 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik dengan derajat kepercayaan 95%, diyakini terdapat hubungan jenis kelamin orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022. Sedangkan hasil uji OR diperoleh nilai 6,4 (CI 95% 1,6-26,2), artinya responden dengan jeniskelaminperempuan berpeluang 6,4 kali lebih besar untuk patuh dibandingkanlaki-laki.
Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 24 responden dengan pendidikantinggi sebanyak 13 responden (61,9%)patuhmembawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi covid-19, sedangkan dari 31 responden dengan pendidikanrendah sebanyak 8 responden (25,8%)patuhmembawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi covid-19. Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,021, artinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (0,021< 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik dengan derajat kepercayaan 95%, diyakini terdapat hubungan pendidikan orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022. Sedangkan hasil uji OR diperoleh nilai 4,7 (CI 95% 1,4-15,4), artinya responden dengan pendidikantinggi berpeluang 4,7 kali lebih besar untuk patuh dibandingkan yang memilikipendidikanrendah.
Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 22 responden dengan bekerja sebanyak 13 responden (59,1%)patuhmembawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi covid-19, sedangkan dari 30 responden tidakbekerja sebanyak 8 responden (26,7 %)patuhmembawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi covid-19. Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,039, artinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (0,039 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik dengan derajat kepercayaan 95%, diyakini terdapat hubungan pekerjaan orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022. Sedangkan hasil uji OR diperoleh nilai 3,9 (CI 95% 1,2-12,8), artinya responden bekerja berpeluang 3,9 kali lebih besar untuk patuh dibandingkan yang tidakbekerja.
Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 21 responden dengan tempattinggal di Bandar Lampung sebanyak 13 responden (61,9%)patuhmembawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi covid-19, sedangkan dari31 responden dengan tempattinggal di luar Bandar Lampung sebanyak 8 responden (25,8%)patuhmembawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi covid-19. Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,021, artinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (0,021< 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik dengan derajat kepercayaan 95%, diyakini terdapat hubungan tempat tinggal orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022. Sedangkan hasil uji OR diperoleh nilai 4,7 (CI 95% 1,4 - 15,4), artinya responden dengan tempattinggal di Bandar Lampung berpeluang 4,7 kali lebih besar untuk patuh dibandingkan yang memilikitempattinggal di Luar Bandar Lampung.
Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 13 responden dengan pengetahuanbaik sebanyak 10 responden (76,9 %)patuhmembawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi covid-19, sedangkan dari39 responden dengan pengetahuantidakbaik sebanyak 11 responden (28,2%)patuhmembawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi covid-19. Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,006, artinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (0,006 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik dengan derajat kepercayaan 95%, diyakini terdapat hubungan pengetahuan orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022. Sedangkan hasil uji OR diperoleh nilai 8,4 (CI 95% 1,9 – 36,8), artinya responden dengan pengetahuanbaik berpeluang 8,4 kali lebih besar untuk patuh dibandingkan yang memilikipengetahuantidakbaik.

PEMBAHASAN
HubunganUsia Orang Tua dengan Kepatuhan 
Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,022, artinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (0,022 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik dengan derajat kepercayaan 95%, diyakini terdapat hubungan usia orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022. Sedangkan hasil uji OR diperoleh nilai 5,2 (CI 95% 1,4 -18,9), artinya responden dengan usia< 45 tahun berpeluang 5,2 kali lebih besar untuk patuh dibandingkan yang memilikiusia ≥ 45 tahun. 
MenurutNiven (2010), bahwa semakincukup umur tingkat kematangandan kekuatan seseorang akanlebih matang dalam berfikir. Usiamempengaruhi terhadap dayatangkap dan pola pikir seseorang.Semakin dewasa seseorang,maka cara berpikir semakinmatang dan teratur melakukankepatuhan yang disarankan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiman di RS.Dr. M Jamil Padang, yang mengatakan adanya hubungan yang bermakna antara umur dan kepatuhan dengan nilai P=0.027 (p<0.05). Rata rata umur pasien yang lebih tua lebih banyak yang patuh di banding yang tidak patuh. 
Hasil  penelitian menunjukkan bahwa faktor usia merupakan faktor penentu ketidak patuhan karena pekerjaan yang terlalu sibuk membuat mereka tidak memiliki waktu untuk dapat mengantar anak tranfusi. Beberapa penelitian mengkonfirmasikan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara usia dengan kepatuhan berobat. Usia tua kepatuhan berobatnya semakin tinggi karena usia tua tidak disibukkan dengan pekerjaan sehingga dapat datang berobat secara teratur.  Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh beberapa peneliti yang menyatakan bahwa umur berpengaruh terhadap tindakan seseorang.
Dalam penelitian ini dijumpai penderita dengan orang tua berusia < 45 tahun, namun tidak teratur membawa penderita untuk menjalani tranfusi, hal ini dapat disebabkan karena pada usia tersebut biasanya orang tua memiliki pekerjaan yang waktunya bersamaan dengan jadwal tranfusi. 
Menurut peneliti faktor umur merupakan faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022, hal ini dikarenakan pada orang tua penderita talasemia berusia > 45 tahun mengalami beberapa pengakit komorbid seperti hipertensi, DM atau penyakit jantung, sehingga menghindari untuk datang ke pusat pelayanan kesehatan yang juga melayani penderita Covid-19 karena takut terpapar penyakit tersebut.

HubunganJenis kelamin Orang Tua dengan Kepatuhan 
Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,014, artinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (0,014 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik dengan derajat kepercayaan 95%, diyakini terdapat hubungan jenis kelamin orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022. Sedangkan hasil uji OR diperoleh nilai 6,4 (CI 95% 1,5 - 26,2), artinya responden dengan jeniskelaminperempuan berpeluang 6,4 kali lebih besar untuk patuh dibandingkanlaki-laki. 
Perbedaan gender mempengaruhi perilaku kesehatan dari laki-laki dan perempuan. Menurut White,gender adalah gambaran pola perilaku darilaki-laki atau perempuan yang diakui dalam kehidupan sosial (Rosmalia & Yustiana, 2017). Lippa dalam Suhardin (2016) mengatakan bahwa laki-laki memiliki kepribadian yang agresif, sombong, kompetitif, kasar, kejam, dominan, independen dan tidak emosional sedangkan perempuan lebih mesra, cemas, penuhkasih, bergantung, emosional, lembut,sensitif dan tunduk. Kepribadian yangdimiliki perempuan itulah yang nampaknya membuat perempuan lebih peduli dengan kesehatan dibandingkan laki-laki sehingga
kepatuhan lebih banyak didapatkan pada perempuan.	Comment by ismail - [2010]: 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Purwoko (2021) tentang Kepatuhan Orang Tua dalam Membawa Penderita Thalassemia untuk Menjalani Transfusi Darah selama Pandemi COVID‑19, yang menunjukkan tidak ada hubungan jenis kelamin dengan Kepatuhan Orang Tua dalam Membawa Penderita Thalassemia untuk Menjalani Transfusi Darah selamaPandemi COVID‑19.
Menurut peneliti jenis kelamin termasuk faktor yang mempengaruhi kepatuhan. Hal ini disebabkan perempuan (ibu) biasanya tidak memiliki pekerjaan di luar rumah sehingga dapat menyesuaikan waktu kegiatannya dengan jadwal tranfusi yang dijalankan anak. Namun juga dalam penelitian ini terdapat beberapa orang tua perempuan yang memiliki pekerjaan di luar rumah sebagai pegawai sehingga tidak dapat mengantar anaknya untuk transfusi darah.

Hubungan Pendidikan Orang Tua dengan Kepatuhan
Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,021, artinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (0,021 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik dengan derajat kepercayaan 95%, diyakini terdapat hubungan pendidikan orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022. Sedangkan hasil uji OR diperoleh nilai 4,7 (CI 95% 1,4 – 15,4), artinya responden dengan pendidikan tinggi berpeluang 4,7 kali lebih besar untuk patuh dibandingkan yang memiliki pendidikan rendah. 
Pendidikan  yang  diterima  klien  atau  keluarga  dapat  meningkatkan  kepatuhan klien,  yaitu  antara  lain  rencana  penyuluhan.  Pemberian  rencana  penyuluhan tentang pemahaman penyakit seperti gejala dan kriteria penyakit, karakteristik obat yang diberikan, dan penatalaksanaan gejala dengan kepatuhan terhadap program terapeutik, sehingga klien dapat mengatasi hidup sehari-hari secara adaptif.
Pendidikan adalah suatu proses pertumbuhan, perkembangan atau perubahan kearah lebih dewasa lebih baik atau lebih matang pada diri individu, kelompok atau masyarakat. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin terbuka terhadap informasi sebaliknya jika pendidikan rendah maka akan menghambat perkembangan terhadap informasi.
Semakin tinggi pendidikan maka akan berpengaruh kepada kemampuan seseorang untuk menyerap informasi, menyelesaikan masalah dan berperilaku baik, maka dengan pendidikan yang cukup baik diharapkan membuat keputusan dan perilaku dengan nilai dan norma. Maka pendidikan dapat meningkatkan kepatuhan orangtua dalam membawa anaknya menjani pengobatan transfusi.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Purwoko (2021) tentang Kepatuhan Orang Tua dalam Membawa Penderita Thalassemia untuk Menjalani Transfusi Darah selama Pandemi COVID‑19, yang menunjukkan tidak ada hubungan pendidikan dengan Kepatuhan Orang Tua dalam Membawa Penderita Thalassemia untuk Menjalani Transfusi Darah selama Pandemi COVID‑19.	Comment by ismail - [2010]: Purwoko, M., & Mundijo, T. (2021). Kepatuhan Orang Tua dalam Membawa Penderita Thalassemia untuk Menjalani Transfusi Darah selama Pandemi COVID-19. Jurnal Kesehatan Vokasional, 6(3), 159-166.
Menurut peneliti adanya hubungan yang bermakna antara pendidikan dan kepatuhan disebabkan karena pendidikan berbanding lurus dengan pengetahuan dan akan diikuti dengan kepatuhan yang baik. Seseorang yang mempunyai pendidikan yang tinggi lebih mengerti saat di berikan informasi dan tentunya merespon informasi tersebut. Pendidikan adalah proses dalam rangkaian mempengaruhi. Makin tinggi pendidikan makin mudah menerima informasi kesehatan. Sebaliknya orang yang berpendidikan rendah sulit menerima informasi sehingga sulit membuat mereka patuh pada program transfusi.

Hubungan Pekerjaan Orang Tua dengan Kepatuhan 
Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,039, artinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (0,039 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik dengan derajat kepercayaan 95%, diyakini terdapat hubungan pekerjaan orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022. Sedangkan hasil uji OR diperoleh nilai 3,9 (CI 95% 1,3 – 12,8), artinya responden bekerja berpeluang 3,9 kali lebih besar untuk patuh dibandingkan yang tidak bekerja. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Purwoko (2021) tentang Kepatuhan Orang Tua dalam Membawa Penderita Thalassemia untuk Menjalani Transfusi Darah selama Pandemi COVID‑19, yang menunjukkan tidak ada hubungan pekerjaan dengan Kepatuhan Orang Tua dalam Membawa Penderita Thalassemia untuk Menjalani Transfusi Darah selama Pandemi COVID‑19.
Menurut peneliti kepatuhan pada transfusi lebih tinggi pada orang tua yang bekerja karena orang tua yang bekerja pasti mempunyai penghasilan yang dapat sudah pasti sangat dibutuhkan pada program pengobatan. Besarnya biaya pengobatan pada pasien talasemia membuat orangtua harus berupaya keras agar mempunyai dan yang cukup untuk itu mereka harus bekerja untuk mendapatkan uang. Bila orangtua tidak bekerja tentunya tidak ada penghasilan yang bisa digunakan untuk mendukung program therapi.

Hubungan Tempat tinggal Orang Tua dengan Kepatuhan 
Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,021, artinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (0,021 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik dengan derajat kepercayaan 95%, diyakini terdapat hubungan tempat tinggal orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022. Sedangkan hasil uji OR diperoleh nilai 4,7 (CI 95% 1,4 – 15,4), artinya responden dengan tempat tinggal di Bandar Lampung berpeluang 4,7 kali lebih besar untuk patuh dibandingkan yang memiliki tempat tinggal di Luar Bandar Lampung. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Purwoko (2021) tentang Kepatuhan Orang Tua dalam Membawa Penderita Thalassemia untuk Menjalani Transfusi Darah selama Pandemi COVID‑19, yang menunjukkan tidak ada hubungan zona tempat tinggal dengan Kepatuhan Orang Tua dalam Membawa Penderita Thalassemia untuk Menjalani Transfusi Darah selama Pandemi COVID‑19.
Saat ini untuk program transfusi pemerintah sudah memberi kemudahan dengan membebaskan biaya transfusi. Sementara untuk biaya transportasi ke rumah sakit dan biaya makan menjadi tanggungan orangtua yang tentunya tidak sedikit terutama bagi pasien yang tinggal di luar Bandar Lampung. Sehingga tidak jarang mereka menunda transfusi sampai ada uang untuk berangkat ke rumah sakit, yang mengakibatkan mereka datang sudah dengan kadar haemoglobin yang rendah.

HubunganPengetahuan Orang Tua dengan Kepatuhan 
Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,006, artinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (0,006 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik dengan derajat kepercayaan 95%, diyakini terdapat hubungan pengetahuan orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022. Sedangkan hasil uji OR diperoleh nilai 8,4 (CI 95% 1,9 – 36,8), artinya responden dengan pengetahuan baik berpeluang 8,4 kali lebih besar untuk patuh dibandingkan yang memiliki pengetahuan tidak baik. 
Pendapat ini juga didukung oleh teori yang mengatakan pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu obyek tertentu, dari pengalaman dan penelitian terbukti bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Purwoko (2021) tentang Kepatuhan Orang Tua dalam Membawa Penderita Thalassemia untuk Menjalani Transfusi Darah selama Pandemi COVID‑19, yang menunjukkan tidak ada hubungan pengetahuan dengan Kepatuhan Orang Tua dalam Membawa Penderita Thalassemia untuk Menjalani Transfusi Darah selama Pandemi COVID‑19.
Menurut peneliti semakin tinggi tingkat pengetahuan, semakin baik pula penderita melaksanakan pengobatan. Pengetahuan orang tua yang baik akan sejalan dengan kepatuhannya terhadap transfusi, ketidak patuhan transfusi lebih tinggi pada pengetahuan orang tua yang buruk karena orang tua yang buruk tidak mengerti seberapa penting nya transfusi bagi pasien thalasemia. Proses pembelajaran dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan pada penderita sehingga terjadi perubahan proses informasi, pengambilan keputusan dan emosi yang pada akhirnya terjadi proses kontrol cognator dalam otak agar melakukan mekanisme belajar dan adaptasi.

SIMPULAN
1. Distribusifrekuensirespondenberusia< 45 tahunyaitu sebanyak 31 responden (59,6%), berjeniskelaminperempuanyaitu sebanyak 33  responden (63,5%), berpendidikanrendahyaitu sebanyak 31 responden (59,6%), tidakbekerjayaitu sebanyak 30 responden (57,7%), bertempattinggal di luar Bandar lampungyaitu sebanyak 31 responden (59,6%), memilikipengetahuantidakbaiktentangTalasemiayaitu sebanyak 39 responden (75%).
2. Distribusifrekuensirespondentidakpatuh membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covidyaitu sebanyak 31 responden (59,6%).
3. Ada hubungan usia orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022
4. Ada hubungan jenis kelamin orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022
5. Ada hubungan pendidikan orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022
6. Ada hubungan pekerjaan orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022
7. Ada hubungan tempat tinggal orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022
8. Ada hubungan pengetahuan orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam membawa penderita talasemia untuk menjalani tranfusi darah selama pandemi Covid di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022

SARAN
Pengetahuan responden tentang Talasemia, efek samping transfusi dan komplikasinya masih sangat rendah. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan pengetahuan pasien dan orang tua tentang hal itu. Baik berupa penyuluhan langsung yang dapat diberikan petugas secara berkelompok ataupun secara pribadi saat memberikan asuhan keperawatan. Televisi yang ada di ruang Thalasemia dapat dimanfaatkan sebagai media informasi tentang penyakit Thalasemia. Perawat menghadirkan dirinya secara utuh dan ini sudah bertentangan dengan prinsip caring “Being there”. Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan tentang caring untuk para petugas kesehatan juga perlu adanya petugas yang memantau pasien agar pasien dan keluarga dapat mematuhi jadwal transfuse. Perlunya ruangan khusus untuk konseling karena pasien dengan penyakit Talasemia mempunyai permasalahan yang kompleks. Oleh karena itu, perlu difasilitasi dengan ruangan khusus untuk mereka mengungkapkan permasalahannya. Selain itu perlunya dibentuk group thalasemia supporting, dengan anggota Dokter, Perawat, Psikolog, ahli gizi dan keluarga penderita thalsemia sebagai tempat bertukar informasi dan solusi dalam melakukan perawatan terhadap penderita talasemia.
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